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ABSTRAK 

 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pengaruh Film Animasi Upin dan 

Upin terhadap Pemerolehan Bahasa Kedua Anak. Upin dan Ipin adalah film animasi yang 

berasal dari Malaysia, film ini menggunakan medium bahasa melayu dalam budaya 

mereka sehari-hari, serial anak ini mampu memikat  para penggemarnya karena faktor 

alur cerita yang lucu, tokoh-tokoh dengan karakternya yang menarik, dan kebudayaan 

yang diperkenalkan lewat film animasi tersebut dapat mempengaruhi orang banyak untuk 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama anak-anak yang mampu dan 

mudah menerima informasi dari media elektronik. Gemar menonton film animasi 

membuat anak tahu, hafal, dan menguasai bahasa yang ditontonya. Penelitian ini bersifat 

kualitatif metode deskriptif yang menafsirkan data yang berkenaan dengan situasi yang 

terjadi, sikap, dan pandangan yang menggejala di dalam masyarakat serta pengaruh 

terhadap suatu kondisi. Data dalam penelitian ini adalah kosakata bahasa Melayu yang 

digunakan anak. Sumber data tersebut didapat dari percakapan anak sehari-hari bersama 

keluarganya. Data yang diperoleh tersebut langsung dianalisis berdasarkan pada teknik 

analisis: 1) mendengarkan anak berbicara; 2) mencari maksud bahasa yang diucapkan 

anak serta menghubungkannya dengan film Upin dan Upin; 3) mengidentifikasi kosakata 

bahasa anak; dan 4) menganalisis data. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa 

adanya pengaruh film animasi Upin dan Ipin yang bisa diketahui pada saat anak 

melakukan komunikasi di lingkungan sekitarnya, anak ini sering mengucapkan apa yang 

diucapkan oleh tokoh pada film tersebut. Hal ini mampu mempengaruhi perkembangan 

bahasanya dengan menirukan beberapa bahasa yang sesuai dengan kebutuhannya.  

 

Kata kunci: ekstensial, animasi Upin Ipin, pemerolehan Bahasa 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Zaman selalu mengalami perkembangan yg membuat segala sesuatunya lebih 

mudah dan efisien, masuknya budaya dari luar turut mempengaruhi keadaan dan 

perkembangan bangsa Indonesia. Kebudayaan yang berkembang di Indonesia dapat 

dipengaruhi oleh negara lain yang masuk melalui cara apapun dan dapat dengan mudah 

digunakan oleh masyarakat karena menyukai budaya luar tersebut. Salah satu 

kebudayaan luar yang digemari oleh masyarakat Indonesia adalah serial animasi Upin 

dan Ipin yang berasal dari Malaysia. Perkembangan teknologi pada saat ini juga sudah 

sangat maju, kemajuan tersebut menjadikan banyak masyarakat dari semua lapisan 

memiliki televisi, sehingga mereka dapat menikmati tayangan televisi disetiap saat dan 

memperoleh informasi. Tidak terkecuali pada acara anak-anak misalnya film animasi. 

Film animasi yang banyak digemari anak-anak 2-4 tahun pada saat ini adalah Upin dan 

Ipin. 
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Film animasi Upin dan Ipin adalah serial televise animasi anak-anak yang dirilis 

pada 14 september 2007 di Malaysia dan disiarkan di TV9. Serial ini diproduksi oleh 

Les’Copaque. Awalnya film ini bertujuan untuk mendidik anak-anak agar lebih mengerti 

tentang ramadhan. Kini, upin dan ipin sudah memiliki delapan musim tayang. Di 

Indonesia, Upin dan Ipin hadir di MNCTV. Di turki, upin dan ipin disiarkan di Hilal TV. 

Serial ini berdurasi 5-7 menit setiap episodenya. Penayangannya setiap hari di TV9 

pukul 16.30, dan di MNCTV tayang setiap hari pukul 12.00 dan 16.30 WIB. Film ini 

disukai dari berbagai lapisan masyarakat baik dari lingkungan kanak-kanak, remaja, dan 

orang dewasa, serial anak tersebut mampu memikat  para penggemarnya karena faktor 

alur cerita yang lucu, tokoh-tokoh dengan karakternya yang menarik dan kebudayaan 

yang diperkenalkan lewat film animasi tersebut  mempengaruhi orang banyak untuk 

menggunakannya juga dalam kehidupan sehari hari. 

Gemar menonton film animasi membuat si penggemar akan tahu, hafal, dan 

menguasai drama yang terdapat pada film yang bernuansa pada negara tertentu. Jika 

mengetahui kebudayaannya tentu juga mengetahui bagaimana bahasanya. Film-film 

animasi ini banyak ditemukan dengan beragam durasi tergantung pada jenis filmnya. 

Seperti film animasi upin dan ipin hanya berdurasi singkat namun sering di-ulang oleh 

pihak stasiun televisi, contoh lain, seperti Tom dan Jerry, Spongebob Squarepants, Dora 

the Explorer, One Piece dan Boboboy. Sedangkan film animasi yang berdurasi lama 

seperti Moana, Cinderella, Naruto the Movie, dan Despicable Me. Durasi lama dan 

singkat tersebut tidak mempengaruhi kemampuan seorang anak dalam menyimak dan 

mendengarkan bahasa Negara dari film animasi tersebut, dan juga tidak membuat 

pendengarnya akan fasih menggunakan bahasa negara lain lewat film animasi tersebut. 

Hanya beberapa bahasa saja yang dapat dikuasai dengan baik. Pemerolehan bahasa ini 

akan semakin meningkat jika pendengar atau penonton tertarik memperkaya pengetahuan 

mereka tentang beberapa film tersebut dan terlebih lagi jika ikut berpartisipasi dalam 

membuat animasi. 

Pemerolehan bahasa pertama yang terdapat pada anak Indonesia umumnya  

adalah bahasa daerah atau bahasa Indonesia. Bahasa pertama diperoleh dari keluarga, 

sedangkan bahasa kedua biasanya diperoleh dari sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Namun, akan menjadi sesuatu yang berbeda ketika seorang anak memperoleh bahasa 

yang didapat dari sebuah film animasi untuk digunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan bahasa tersebut tidak hanya digunakan dalam situasi nonformal tetapi juga 

digunakan pada situasi formal. Pemerolehan tersebut dapat dimasukan sebagai pengganti 

belajar karena cenderung dipakai psikologi dalam pengertian khusus yang sering dipakai 

orang ( Tarigan Guntur; 1988: 248 ). Pemerolehan bahasa pada anak akan membawa anak 

pada kelancaran dan kefasihan anak dalam berbicara. 

Pemerolehan bahasa atau akuisisi bahasa adalah proses yang berlangsung di 

dalam otak kanak-kanak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. 

Noam Chomsky (dalam Santrock, 2009) menyatakan bahwa manusia mempunyai 

susunan saraf dan otak untuk belajar bahasa pada waktu tertentu dan dalam cara tertentu. 

Beberapa ahli bahasa melihat adanya kemiripan yang luar biasa dalam cara anak-anak 

menyerap bahasa di seluruh dunia, meskipun ada variasi yang sangat luas dalam input 

bahasa yang mereka terima, sebagai bukti bahwa bahasa mempunyai dasar biologis 

Pemerolehan bahasa anak melalui kebiasaan menonton film animasi akan dibahas 

dalam artikel ini. Eksistensi film animasi Upin dan Ipin yang ditonton oleh anak-anak 

usia 2-4 tahun dapat mempengaruhi pemerolehan bahasanya, subjek kajian artikel ini 

yaitu anak berusia 4 tahun bernama Aricomi Arae Bensu. Pengaruh film animasi upin dan 

ipin terhadap anak-anak bukan hanya soal pengetahuan, budaya dan kegiatan-kegiatan 

permainan tradisional saja. Melainkan telah mempengaruhi ke ranah bahasa anak-anak 
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sehari-hari. Karena film animasi upin ipin setiap episode yang singkat namun diputar 

berulang-ulang baik pagi ataupun sore hari, sehingga karena kebiasaan hal tersebut 

membuat anak-anak sudah hafal bahasa yang sering mereka dengarkan di luar kepala 

ketika menonton film animasi ini. 

 

B. PEMBAHASAN 

Sebelum kita berbicara tentang teori pemerolehan bahasa, sebaiknya kita 

menyamakan persepsi kita terhadap beberapa istilah penting yang biasanya dipergunakan 

dalam topic semacam ini yang bisa saja menimbulkan salah pengertian (misconception) 

diantara kita, diantaranya istilah pemerolehan (acquisition)  dan pembelajaran (learning), 

nature dan nurture, serta istilah kompetensi dan performansi. Wilkins (1974) dalam elis 

(1990:41) memberikan pengertian terhadap perbedaan istilah pemerolehan dan 

pembelajaran sebagai berikut. 

“The term acquisition is the process where language is acquisition is the process 

where languages is acquired as a result of natural and largely random exposure to 

language while the term learning is the process where the exposure is structured through 

language teaching. In other word, that acquisition and learning were synonymous with 

informal and formal language learning context.” 

Meskipun masih banyak pengertian lain yang diberikan para ahli mengenai kedua 

istilah tersebut, namun kita dapat membedakan keduanya dan menarik kesimpulan bahwa 

“pemerolehan” merupakan proses penguasaan bahasa yang dilakukan oleh anak secara 

natural pada waktu dia belajar bahasa ibunya (native language/mother tongue) sedangkan 

pembelajaran adalah proses yang dilakukan (umumnya dewasa) dalam tatanan formal, 

yakni belajar di kelas/di luar dan diajarkan oleh guru. Lebih rinci mengenai aspek 

perbedaan keduanya bisa dilihat pada Ellis (1990) dalam bukunya Instructed Second 

Language Acquisition. Namun demikian ada juga yang menggunakan istilah 

“pemerolehan bahasa kedua” (second language) seperti Krashen (1972), Nurhadi dan 

lain-lain. 

Ada beberapa hipotesis yang diajukan oleh Stephan krashen mengenai 

pemerolehan bahasa kedua (ghazali, 2000 dan Chaer, 2002), diantaranya adalah hipotesis 

pemerolehan pembelajaran (Acquisition Learning Hypotesis), hipotesis Monitor (monitor 

hypothesis), Hipotesis Urutan Alamiah (Natural Order Hypothesis), Hipotesis masukan 

(Input Hypothesis) dan Hipotesis Saringan Afektif ( Affective Filter Hypothesis). Namun 

di sini hanya akan mengembangkan tentang Hipotesis Masukan (Input) yang merupakan 

hipotesis yang menerangkan tentang proses  pemerolehan bahasa pada pembelajar kedua. 

Pemerolehan itu dapat terjadi apabila masukan (input) itu dapat dipahami 

(comprehensible). Comprehensible Input itu bisa didapatkan melalui tuturan dan bacaan 

yang dipahami maknanya. Untuk memahami input ini pembelajar bisa dibantu dengan 

penguasaan tatabahasa yang diperoleh sebelumnya, pengetahuan tentang dunia, 

penjelasan atau gambar-gambar dan struktur tersebut dipahami dan bantuan 

penerjemahan. Hal ini akan sangat berkaitan dengan pemerolehan bahasa anak yang 

didapatkan setelah melihat dan mendengar tuturan dari tokoh-tokoh upin-ipin dari sebuah 

film. 

Pengaruh  film animasi upin dan ipin terhadap pemerolehan bahasa merupakan 

salah satu cara yang menarik. Umumnya diketahui bahwa pemerelohan bahasa 

didapatkan ketika seorang anak belajar di dalam kelas atau lembaga tertentu dan 

orangtuanya sendiri. Pemerolehan bahasa pada seorang anak merupakan salah satu proses 

alamiah yang dialami dalam hidupnya. Bahasa anak dapat secara maksimal diperoleh dari 

lingkungannya. Sehingga pemerolehan yang maksimal, dapat dipengaruhi lingkungan 

luar bahasa kepada bahasa anak tersebut. Adapun cakupan komponen yang termasuk dari 
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kategori lingkungan adalah peran aktif orang tua, pengajaran pendukung dalam 

pemerolehan bahasa, guru, teman sebaya dan orang-orang terdekat dengan anak. Namun 

dalam hal ini, pemerolehan bahasa oleh anak-anak di bawah umur disebabkan karena 

keseringan menonton film animasi upin ipin dengan tayangan yang rutin diperlihatkan 

oleh salah satu stasiun televisi. Penelitian ini dilakukan pada yang masih berumur 3 tahun 

dan Aricomi Arae Bensu yang berumur 4 tahun. Data ini diperoleh saat melakukan 

kegiatan sehari-hari disekitar kontrakan beserta angket terdapat  beberapa pertanyaan 

tentang pengaruh film animasi upin ipin.  

Pada saat penelitian ini ditemukan pemerolehan bahasa pada tataran sintaksis 

terkecil yaitu kata yang didapatkan pada saat melakukan kegiatan sehari-hari yang 

berusia 4 tahun dan Aricomi Area Bensu yang berusia 9 tahun. Berikut hasil dan 

analisisnya. 

 

Biodata Anak: 

Nama   : Aricomi Arae Bensu 

Umur   : 7 tahun 

Tempat, tanggal lahir : Aceh Tengah, 17 Juli 2012 

Film kesukaan  : Upin ipin, Boboboy, Spongebob Squarepants, dan Doraemon. 

Orang Tua :  

Ayah   : Abdurrahman, S.Pd 

Ibu   : Amudah, S.Pd  

 

Hasil penelitian yang diperoleh ketika melakukan penelitian pada seorang anak 

yang berusia tujuh tahun, ditemukan bahwa terdapat adanya pengaruh film animasi upin 

ipin yang bisa diketahui pada saat bahasa yang digunakan dalam kesehariannya, dia 

sering mengucapkan apa yang diucapkan oleh tokoh pada film tersebut. Film animasi 

yang digunakan pada saat penelitian adalah film yang berasal dari Negara Malaysia yaitu 

film animasi upin ipin, terlihat film ini mampu mempengaruhi perkembangan bahasanya 

dengan menirukan beberapa bahasa yang sesuai dengan kebutuhan dan yang disukainya. 

Film yang sering dilihat oleh anak tentunya akan mempengaruhi pada 

perkembangan bahasa anak, terutama pada anak usia 1-4 tahun dimana mereka sedang 

belajar memperoleh bahasa baru dengan meniru gaya bahasa yang terdapat di sekitar 

lingkungannya. aricomi sering menonton tayangan film ini, karena dalam film aricomi 

bisa mendengar dan bisa melihat secara terus menerus adegan-adegan yang terdapat pada 

film tersebut yang menggunakan bahasa melayu, maka akan mempermudah baginya 

dalam memperoleh bahasa yang ia temuka di dalam film ini. 

Pemerolehan bahasa anak dalam proses meniru bahasa animasi atau gaya bicara 

anak sangat mudah untuk terpengaruh terhadap apa yang anak dengar seperti pada 

percakapan data yang pertama sebagai berikut: 

 

 

Data 1 

Reza : gambarnya mau diwarnai apa dek? 

Aricomi area bensu : warne koning je bg  

Reza : nanti gak cantik kalau warna kuning dek? 

Aricomi area bensu : gak pa bg, bensu suka warna kuning 

Reza : owh ya udah lah kalau gitu, ibu guru siapa yang suruh ini? 

Aricomi area bensu : cekgu bahasa Indonesia bg 

Reza : haha bahasa mu itu lah ncu. 
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Data tersebut menunjukan kata “warne koning je” merupakan kata yang 

diucapkan oleh aricomi area bensu ketika sedang meminta bantuan untuk melukis 

gambarnya. Kata tersebut telah biasa dia gunakan ketika ditanyai seperti data di atas. Hal 

ini ternyata bukanlah kebetulan, karena setelah diteliti ternyata ucapan yang diutarakan 

olehnya terdapat kesamaan pada episode film animasi upin ipin bahagian satu yang 

berjudul “warna-warna kehidupan”. Berikut teks dialognya. 

 

Kak ros: kenape? 

Upin : hehe tak de ape-pe, ha cantiknye kak lukis 

Kak ros : cantik la, yang bikin kan akak 

Ipin : tapi kalau warne pasti lebih cantik 

Kak ros : tau, akak tinggal pilih warne lah ini 

Upin : alah warne ape ape je 

Kak ros : ihhh mana boleh, nanti tak cantek 

Upin : hmm kalau macem tu pilih warne koning 

Kak ros : kenape warne koning? 

Upin : sebab, upin suke wana koning! 

 

Keseringan menonton film animasi upin dan ipin membuat aricomi menggunakan 

beberapa kosakata bahasa melayu persis seperti di filmnya sendiri seperti upin yang 

menyukai warna kuning begitu pula bensu juga meniru secara langsung bahwa ia 

menyukai warna kuning padahal menurut pengalaman dalam keseharian, bensu dikatakan 

menyukai warna hijau. Hal ini telah membuktikan bahwa film ini sangat mempengaruhi 

pemerolehan bahasa anak. Dalam hal ini, pemerolehan bahasa yang terjadi merupakan 

tahap pemerolehan pada kata. Kata cekgu juga begitu sering diucapkan ketika berada 

disekolah. 

Berdasarkan data dari film animasi upin dan ipin ini, kata cekgu merupakan kata 

yang sering digunakan oleh upin, ipin dan teman-temannya ketika seorang guru masuk ke 

dalam kelas mereka. Seperti ucapan ketua kelas mereka yaitu ihsan yang mengatakan 

“selamat pagi cekgu” dan Cekgu menjawab “selamat pagi murik-murik”. Kata-kata 

cekgu ini lah yang sering didengar oleh Aricomi sehingga membuatnya meniru kata ini 

ketika ditanya oleh Reza tentang siapa guru yang menyuruh membuat lukisan dan bensu 

menjawab “Cekgu Bahasa Indonesia”. Cekgu  dapat diartikan kedalam bahasa Indonesia 

dengan arti “guru” oleh karena itu dia mengambilnya sebagai kata yang disukai dan 

sering diucapkannya setiap ia ditanya tentang gurunya atau bertemu beberapa guru 

disekolah. 

 

 

 

Data 2 

Retha : ayok nonton upin ipin yok dek? 

Aricomi area bensu : ayok, saya suka saya suka 

Retha : ambilkan kerupuk tu dulu biar kakak idupin TV nya 

Bensu : nyuruh-nyuruh kakak ni woy. 

 

Data kedua ini diperoleh juga bahasa melayu yang berasal dari film animasi upin 

dan ipin. Kata “saya suka saya suka” adalah kata yang biasanya digunakan oleh tokoh 

pendukung yaitu memey di salah satu episode  bahagian 1 film animasi ini yaitu “sedia 

menyelamat” berikut dialognya. 
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Cekgu : hei murik-murik cekgu nak bagi satu tande tanye, siapa tau jawabanye, angkat 

tangan! 

Mei Mei : Saya suka saya suka 

Cekgu :apa bende jika kecil jadi kawan, jika besar jadi lawan? 

 

 Data di atas terlihat terlihat kata “saya suka saya suka” yang biasanya digunakan 

untuk mengucapkan bahwa seseorang menyukai sesuatu baik itu sebuah hadiah, 

pertanyaan, sifat, dan lainnya yang berkenaan dengan pemuas perasaan. Dalam data ini 

diperoleh bahwa aricomi mengucapkan kata “saya suka saya suka” karena pertanyaan 

dari kakaknya untuk menonton film upin dan ipin bersama. Karena kegemarannya 

menonton film animasi tersebut membuatnya menirukan salah satu kata-kata yang sering 

diucapkan oleh tokoh mei mei di dalam film itu.  

 Hasil Penelitian yang terdapat pada data  ini menunjukan terdapat pengaruh yang 

signifikan dari film animasi upin dan ipin dalam kehidupan sehari-harinya. Aricomi 

memilih kata “saya suka saya suka” tentunya karena kebiasaannya menonton film itu. 

Padahal bisa saja ia mengucapkan kata “ayok, seru sekali filmnya itu” tapi ia memilih 

kata yang terdapat pada film yang ia gemari tersebut yaitu “Saya Suka Saya Suka”. 

Berdasarkan hal tersebut, “saya suka saya suka” menggambarkan rasa minat yang tinggi 

pada suatu hal yang dilakukan oleh aricomi area bensu. 

 

Data 3  

Reza : jalan-jalan yok? 

Aricomi area bensu : kemane bang? 

Reza : ke danau dek 

Aricomi area bensu: ngapain kesitu? 

Reza : kan terserah bensu kalau mau ngapain disitu 

Aricomi area bensu : ya dah, mari-mari. Tapi beli kue dulu ya bang? 

Reza : hahaha gak mau  lah abang, gak usah jadi perginya kalau belik kue 

Aricomi area bensu : iyoh bang ni gak seronok kali 

Reza : betul, betul betul hihihi gak seru ya udah haha 

Aricomi area bensu : iya wen, ya udah yok kita pegi 

Reza : ayok 

 

Dari kalimat-kalimat yang diucapkan di atas, nampak kalimat-kalimat yang 

diucapkan aricomi area bensu sudah tidak terpotong-potong dan ketika ia 

mengucapkannya sudah cukup baik. Pada dialog tersebut, ia mengucapkan kata-kata yang 

berasal dari film animasi upin dan ipin seperti kata kemane, mari-mari dan kata 

seronoknye   yang dicampur dengan penggunaan kata-kata bahasa Indonesia dan terlihat 

ia mampu meletakan kata-kata tersebut pada bahasa yang berbeda agar mudah dimengerti 

oleh lawan bicaranya. 

Dalam pemerolehan bahasa pada anak yang dikaji berdasarkan pendekatan 

sintaksis. Menurut data yang diperoleh dalam penelitian terhadap aricomi area bensu 

ternyata didapatkan bahwa  bahasa  anak  yang biasanya belum sepenuhnya baik, karena 

anak terkadang belum bisa menepatkan kata kata dengan tepat. Namun Aricomi sudah 

dapat menerapkan kalimat yang bersifat deklaratif dan imperatif. 

Seperti pada kalimat ini : 

 Iyoh bang ni gak seronok kali ( deklaratif ) 

 Kemane bang? (Interogatif) 

 Ya dah mari mari, tapi beli kue dulu ya bang? imperatif ) 
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Kalimat pada dialog di atas memiliki penjelasan termasuk ke dalam jenis kalimat 

tertentu. Kalimat pertama merupakan salah satu jenis kalimat yaitu kalimat deklaratif 

yang diucapkan si anak. Kalimat deklaratif (  adalah Kalimat pernyataan yang dipakai 

jika penutur ingin menyatakan sesuatu dengan lengkap pada waktu ia ingin 

menyampaikan informasi kepada lawan berbahasanya. ,pada data pertama di atas “iyoh 

bang ni gak seronok kali” menjelaskan aricomi menggunakan jenis kalimat yang hanya 

berfungsi sebagai pernyataan. 

Data ketiga di atas juga menunjukan bahwa aricomi telah dapat menggunakan 

kalimat interogatif. Kalimat interogatif adalah Kalimat pertanyaan yang dipakai jika 

penutur ingin memperoleh informasi atau reaksi (jawaban) yang diharapkan. Pertanyaan 

sering menggunakan kata tanya seperti bagaimana, di mana, mengapa, berapa, dan 

kapan. Pada dialog tersebut anak ini bertanya dengan baik kepada saudaranya dengan 

kalimat tanya “kemane bang?” di sini terlihat dengan jelas bahwa anak ini sudah mampu 

menggunakan kalimat interogatif. 

Pada data ketiga juga menjelaskan aricomi telah mampu menggunakan jenis 

kalimat yaitu kalimat imperative yang nmerupakan Kalimat perintah dipakai jika penutur 

ingin “menyuruh” atau “melarang” orang berbuat sesuatu. (Biasanya, intonasi menurun; 

tanda baca titik atau tanda seru). Dialog di atas menjelaskan bahwa aricomi bernada 

menyuruh kepada abangnya untuk siap-siap menuju ke danau dengan ucapan yang juga 

disertai tanda seru “ya dah mari-mari!, tapi beli kue dulu ya bang?”.  Di dalam data 

tersebut anak ini juga menambahkan pada kalimatnya kalimat interogatif dengan bertanya 

“tapi beli kue dulu ya bang?”. Data ini semakin memperkuatkan bahwa anak ini telah 

mampu menempatkan kata-kata dengan tepat. 

Dari hasil pengamatan terhadap Aricomi dapat disimpulkan bahwa pemerolehan 

bahasa yang dimilikinya digunakan dengan baik. Berdasarkan hasil analisis kalimat-

kalimat yang diperoleh dan pengamatan yang dilakukan terhadap aricomi ditemukan 

bahwa dia telah dapat berkomunikasi dengan saudara-saudaranya. Aricomi mampu 

memberikan jawaban terhadap  pernyataan dan pertanyaan saudara-saudaranya, dia juga 

telah mampu memberikan pertanyaan kepada saudaranya, lalu ia juga meminta orang lain 

untuk memenuhi keinginannya dengan cara menyuruh untuk melakukan sesuatu dan juga 

mengungkapkan emosi yang dirasakannya seperti rasa kecewa kepada saudaranya dengan 

kalimat yang diambil sebagiannya dari film animasi upin dan ipin. Hal ini juga dapat 

dilihat dari perkembangan pemerolehan sintaksis yang terjadi pada aricomi. Aricomi 

dapat memperoleh dan mengembangkan bahasa yang didapatnya dari lingkungan di 

sekitarnya dengan baik. Hal ini dapat dilihat ketika ia mengucapkan kalimat yang terdiri 

dari satu kata, dua kata, tiga kata, dan seterusnya. 

Faktor latar belakang sosial cukup berpengaruh pada pemerolehan bahasa 

aricomi. Latar belakang sosial yang dimaksud di sini adalah interaksi sosialnya dengan 

sekitarnya. Jika diperhatikan dari segi komunikasi dengan lingkungannya, ia sangat aktif 

dalam percakapannya. Di dalam lingkungan keluarga, ia sering berkomunikas  kepada 

kedua orang tuanya, dan saudara-saudaranya dengan menggunakan sebagian bahasa 

melayu yang diambilnya dari film animasi upin dan ipin. Dia merasa nyaman untuk selalu 

berbicara dengan orang-orang di dekatnya. Orang tua dan saudaranya juga sering 

mengajaknya untuk berbicara tentang sesuatu hal guna pemerolehan basahanya untuk 

mengikuti ujaran orang dewasa, sehingga akan melatih kata-kata yang diucapkannya akan 

cukup jelas dan baik. 

Aricomi  mempunyai interaksi sosial yang kurang aktif  dengan lingkungan di 

luar rumah, terutama dengan tetangga. Namun Ia  dapat berkomunikasi dengan baik 

walaupun terlihat malu-malu baik dengan anak-anak lain ataupun dengan orang dewasa. 

Jika ada tetangga yang dikenalnya lewat di depan rumahnya, aricomi hanya akan 
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menyapa jika ia disapa. Atau, ia hanya mau bicara ketika dipanggil anak yang tinggal di 

sekitar rumahnya untuk bermain, jika dia melihat anak ada di depan rumahnya ia hanya 

akan memandang dan tersenyum tanpa bicara. Namun ketika anak-anak yang lain 

berbicara dengannya, maka ia sesekali mengucapkan bahasa yang digunakan dalam film 

animasi upin dan ipin seperti betul betul betul, ayam goyeng, due tige kucing berlari, 

kemane kite, iye lah dan lain-lain  hal ini menjelaskan bahwa film animasi upin dan ipin 

sangat mempengaruhi pemerolehan kosa katanya dibandingkan pemerolehan kosata yang 

berasal dari lingkungannya sendiri.  

Hal yang harus diperhatikan dalam perkembangan pemerolehan bahasa anak 

adalah terkait kepada status sosial orang tuanya. Kedua orang tua aricomi berasal dari 

latar belakang pendidikan yang baik. Ayahnya seorang Guru Bahasa Inggris yang 

pendidikan terakhirnya adalah sarjana (S2). Sedangkan ibunya adalah seorang guru 

biologi dengan pendidikan terakhirnya adalah sarjana (S1). Dari latar belakang tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa aricomi memiliki interaksi sosial yang cukup baik dengan 

lingkungan di dalam ataupun di luar rumahnya. Demikian juga dengan status sosial yang 

dimilikinya dikaitkan dengan pekerjaan dan latar belakang pendidikan orang tuanya. Hal 

ini akan membantu dalam perkembangan pemerolehan bahasa aricomi berikutnya, 

khususnya pada tataran sintaksis. 

 

C. KESIMPULAN  
Perkembangan bahasa anak sangat terpengaruh oleh kognisi anak (proses 

memperoleh pengetahuan ), pengetahuan bisa diperoleh dari cara mendengar dan meilhat 

sesuatu sehingga memperoleh informasai. Film animasi merupakan salah satu media yang 

berpengaruh pada bahasa anak, karena film bisa memberikan informasi lewat 

pendengaran maupun penglihatan, sehingga memudahkan anak untuk memperoleh 

bahasa keduanya. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh film animasi 

upin dan ipin  sangat mempengaruhi pemerolehan dan penguasaan bahasa kedua oleh 

aricomi area bensu. Hal ini juga sangat didukung apabila anak sehingga peran aktif 

lingkungan yang positif dalam berbahasa akan membawa dampak positif pada bahasa 

anak. Dalam pemerolehan yang ditemukan bersadarkan penelitian tersebut ditemukan 

pemerolehan yang terbanyak terjadi pada tingkat tataran sintaksis yang paling rendah 

yaitu berupa penguasaan kosa kata. Berdasarkan penelituian, beberapa kosa kata yang 

diketahui oleh Aricomi berjumlah 20 kosakata dengan penambahan kosakata yang jarang 

digunakan dalam kegiatannya sehari-hari. Adapun beberapa kosakata yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari aricomi yaitu betul betul betul, iye lah, cekgu,  

seronoknye dan atuk o atuk. 
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